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PENDAHULUAN

1.1 PENGERTIAN JUDUL
Proposal Tugas Akhir Arsitektur yang berjudul “Perencanaan Rumah Susun di

Kawasan Industri Bergas, Semarang, Jawa Tengah dengan Pendekatan Sustainable

Architecture Untuk memahami maksud dari judul di atas maka perlu diuraikan setiap

kata yang membentuk judul tersebut:

a. Perencanaan . bentuk tindakan menentukan apa yang harus
dilakukan dan bagaimana cara melakukannya.
(Taufigurokhman, 2008)

b. Rusunawa . Rusunawa mengacu pada rumah susun sederhana
sewa yaitu tempat tingga multi-keluarga dengan
dasilitas WC dan dapur yang menyatu, dengan cara
membayar sewa tiap bulannya kepada pengelola.
(Modul Pemanfaatan Rusunawa, 2016)

d. Bergas Semarang, : Secara geografis wilayah Bergas berada pada

Jawa Tengah ketinggian sekitar 400m di atas permukaan laut
dengan suhu rata-rata 24-32 derga Celcius.
Kecamatan Bergas meliputi wilayah seluas 4.733,10
Hektar atau 4,98 % dari wilayah Kabupaten Semarang.
(Pemerintah Kabupaten Semarang K ecamatan Bergas,

2021)
e. Pendekatan . “Arsitektur yang memenuhi kebutuhan saat ini, tanpa
Sustainabla mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk
Architecture memenuhi  kebutuhan mereka sendiri. Kebutuhan

tersebut berbeda dari masyarakat ke masyarakat, dari
satu daerah ke daerah lan dan paling bak
didefinisikan oleh masyarakat terkait”.(Steele, 1997)



1.2

LATAR BELAKANG

1.2.1 Latar Belakang Eksistensi Proyek

Jumlah penduduk di Indonesia yang semakin meningkat seiring dengan
berjalannya waktu diikuti dengan peningkatan jumlah kebutuhan tempat tinggal
yang juga semakin meningkat. Permasalahan ini merupakan masalah yang serius
karena luasan tanah untuk perumahan terus berkurang. Perkiraan Kementrian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), kebutuhan akan rumah layak
huni ini mencapai 11 juta unit di Indonesia pada tahun 2021.

Kepadatan penduduk sudah mula terasa di daerah perkotaan. Kota
cenderung menawarkan berbagai keunggulan dalam bentuk produktivitas dan
pendapatan yang lebih tinggi, juga menarik investas baru, teknologi baru, dan
tenaga kerja yang terdidik dan berpengalaman daripada daerah perdesaan
(Kuncoro, 2007). Faktor inilah yang memunculkan permasalahan bertambahnya
penduduk di kota terlebih di kawasan industri yang menawarkan lapangan
pekerjaan dengan berbagai macam keunggulan disbanding di desa.

Perkembangan industri dalam suatu negara akan memunculkan masalah
perumahan yang turut berkembang karena jumlah tenaga kerja yang terserap
dalam perusahaan industri akan berdampak pada tingginya kebutuhan hunian di
kawasan industri. Jawa Tengah merupakan salah satu provins yang memiliki
kepadatan penduduk tinggi terutama pada daerah dengan ketersediaan tenaga
kerja pada industri yang bersifat padat karya.

Kecamatan Bergas merupakan salah satu kecamatan yang pangsa sektor
industrinya dalam PDRB Kabupaten Bergas lebih dari 70% (PDRB Kabupaten
Semarang tahun 2005-2005, 2006). Beberapa industri penting di kawasan ini
adalah PT. Sido Muncul, Produsen Jamu, PT. Produsen Minuman Sinar Sosro,
PT. Ara Shoes, produsen sepatu, PT. Morich Indo Fashion produsen pakaian dan
banyak industri lainnya (Kementerian Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Semarang, 2009).

K ecamatan Bergas merupakan daerah dengan jumlah perusahaan industri
terbanyak di Semarang yaitu 61 industri dan mampu menyerap ketenagakerjaan
hingga 34.058 jiwa.



Tabel 1.1 Jumlah Pekerja Perusahaan Industri Besar dan Menengah
Menurut Kecamatan di Kabupaten Semarang Tahun 2015-2019
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Sumber : Badan Pusat Statistika Kabupaten Semarang, 2019

Banyaknya industri di daerah Bergas menghasilkan besarnya jumlah
tenaga kerja yang berdampak pada kebutuhan tempat tinggal yang semakin
meningkat. Kebutuhan tempat tinggal merupakan kebutuhan yang harus
terpenuhi setelah memenuhi kebutuhan sandang dan papan. . Dengan total
329.917 KK, Kabupaten Semarang memiliki penduduk milik 39.813 jiwa dan
penduduk sewa 37.301 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di
bawah:

Tabel 1.2 Kepemilikan Rumah dan Backlog di Kabupaten Semarang Th. 2020

Sumber : Data BKKBN, Tahun 2020



Semakin meningkatnya harga lahan maupun rumah terutama di daerah
perkotaan memunculkan masalah bagi pekerja pabrik / buruh pabrik untuk
membeli ataupun membangun tempat tinggal. Adanya masalah kesulitan
ekonomi pekerja pabrik / buruh dalam memiliki tempat tinggal berakibat pada
pemilihan tempat tinggal sewa seperti kos atau kontrakan.

1.2.2 Latar Belakang Permasalahan
Tempat tinggal merupakan kebutuhan pokok manusia yang termasuk
dalam sandang, pangan, papan. Tempat tinggal menjadi tempat untuk berlindung,
istirahat, dan sebagai sarana untuk berkumpul dengan keluarga. Seiring dengan
pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat berdampak pula pada
kebutuhan tempat tinggal yang juga semakin meningkat.

Migras penduduk dari desa ke kota banyak terjadi di Kawasan Industri.
Semarang merupakan kota dengan jumlah renaga kerja dalam perusahaan industri
dengan jumlah yang tinggi. Perusahaan Industri di Semarang terbanyak terdapat
di Kecamatan: Tengaran, Bawen, Bergas, dan Ungaran Timur. Kecamatan Bergas
merupakan daerah dengan jumlah serapan tenaga kerja terbanyak di Semarang
yaitu sgiumlah 34.058 jiwa pada tahun 2019 menurut data Jumlah Pegawai
Perusahaan Industri Besar dan Menengah Menurut Kecamatan di Kabupaten
Semarang Tahun 2015-2019

Banyaknyajumlah penduduk di Bergasjugaberimbas pada angka backlog
Kecamatan Semarang yang merupakan Kecamatan dengan backlog kepemilikan
dan kepenghunian tertinggi di Semarang yaitu dengan backlog kepemilikan
sgjumlah 3.255 dan backlog kepenghunian sebesar 3.040. Dengan banyaknya
angka backlog ini perlu adanya perhatian lebih akan tempat tinggal .

Permasalahan yang memperkuat masyarakat kesulitan dalam pemenuhan
kebutuhan salah satunya adalah tingkat pendapatan rendah yang tidak
memungkinkan masyarakat yang sebagian besar bekerja sebagai buruh industri
pada tabel.



Tabel 1.3 Mata Pencarian Penduduk Bergas 2013
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Sumber : Badan Pusat Statistika Kabupaten Semarang, 2013

Perancangan rumah susun dengan sasaran masyarakat berpendapatan rendah
Faktor sosial, ekonomi dan lingkungan harus di perhatikan untuk meningkatkan kualitas
hidup warga didalamnya. Penerapan pendekatan Sustainable Living diharap dapat
menjawab permasalahan masyarakat berpenghasilan rendah untuk mendapatkan tempat
tinggal yang layak. Dengan adanya pendekatan Sustainable Living menjadi solusi atas
permasalahan yang ada dengan mendorong pembangunan ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang seimbang untuk memenuhi kebutuhan penghuni untuk memenuhi
kebutuhan penduduk sekarang dan di masa depan, meminimalkan dampak negatif
pembangunan terhadap Capaian yang ingin dicapai dalam rancangan yaitu pemenuhan
kebutuhan tempat tinggal bagi masyarakat berpenghasilan rendah dengan peningkatan
kualitas hunian modern yang berkelanjutan di kawasan industri.

1.3 RUMUSAN MASALAH

Bagaimana mewujudkan rancangan rumah susun dengan penerapan konsep
sustainable architecture untuk masyarakat berpenghasilan rendah ?

14 TUJUAN DAN SASARAN
14.1 Tujuan

Mewujudkan rancangan rumah susun dengan penerapan konsep
sustainable living untuk masyarakat berpenghasilan rendah
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142 Sasaran

e Mengidenifikas unsur penunjang konsep sustainable living untuk
bangunan rumah susun di Semarang, Jawa Tengah.

e Menciptakan konsep solutif untuk menjawab permasalahan masalah
kebutuhan tempat tinggal bagi masyarakat.

e Merancang konsep sustainable living untuk masyarakat berpenghasilan
rendah dalam rancangan rumah susun yang mewadahi seluruh aktivitas
dan kebutuhan penghuni sesual dengan aturan perancangan yang baik dan

benar.
METODE PEMBAHASAN

151 Metode Pengumpulan Data

1. DataPrimer
Pengambilan data primer dilakukan dengan observas pada tapak dengan
melakukan pengamatan langsung ke lokas tapak untuk mendapat data
terkait kondisi eksisting dan mengetahui batasan serta luasan tapak.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diambil secara tidak langsung, data
sekunder diambil dari berbagai sumber untuk melengkapi data primer, data
sekunder diantaranya:
a.  Studi perancangan yang akan dilakukan melalui mediainformasi
b. Pencarian peraturan dan regulasi yang ditetapkan pemerintah mengenai

pembangunan rumah susun di kawasan industry Bergas, Semarang.

c. Pengumpulan data pendukung dari dokumen dan jurnal.

1.5.2 Metode Analisis
Menjabarkan data dan informasi yang telah didapat untuk mendukung data
primer yang akan dilanjutkan dengan tahap identifikas permasalahan yang
kemudian dilanjutkan dengan konsep solutif dalam menjawab permasalahan
tersebut dan mengembangkan kedalam konsep dengan pendekatan arsitektur

sustainable architecture.



Tabel 1.4 Metode Analisis

NO | DATA METODE ANALISIS

1. | Dasar Hukum Penyusunan | Metode Kuantitatif dan Kualitatif untuk
RP3KP mendapatkan data mengena regulagi,
kebutuhan rumah, ketersediaan lahan.

2. | Dokumen-dokumen terkait | Metode Kualitatif untuk memperdalam

pemahaman tentang rumah susun.

Sumber : Analisis Penulis, 2022

1.5.3 Metode Penarikan Kesimpulan

Metode penarikan kesmpulan dilakukan dengan merumuskan kesimpulan
yang didapat berdasarkan data yang telah didapat dan dianalisis sebelumnya
menggunakan metode deduktif yaitu metode penalaran berupa penarikan
kesimpulan terkait hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus.

1.6 KEASLIAN PENULISAN
Tabel 1.5 Keaslian Penulisan

NO JUDUL PENULIS TAHUN | PENEKANAN STUDI

1 Strategi Faizul Muna/ 2009 Merumuskan  strategi
Penyediaan Universitas penyediaan tempat
Tempat  Tinggal | Diponegoro tinggal bagi  buruh
Bagi Buruh industri,
Industri di

Kawasan Industri
Bergas Kabupaten

Semarang

2. | Rumah Susun | Prasojo Tri 2009 perencanaan dan
Buruh Pabrik di | Wahyu Utomo / perancangan  Rumah
Kawasan Industri | Universitas susun pekerja pabrik di
Terboyo Semarang | Diponegoro kawasan indistri

Terboyo Semarang
sebagal sadah  satu
alternative mengurangi
pertumbuhan

permukiman kumuh di
kota yang ditimbulkan
dari industri.

Sumber : Analisis Penulis, 2022



1.7

SISTEMATIKA

BAB |

BAB I1

BAB I11

BAB IV

BAB V

BAB VI

Pendahuluan

Memuat tentang pengertian judul, latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan sasaran, lingkup studi, keaslian penulisan, dan sistematika.
Tinjauan Obyek Studi

Memuat tentang teori dan definisi tinjauan umum proyek rumah
susun sederhana sewa (rusunawa) beserta regulas yang sudah
ditentukan pemerintah.

Tinjauan Wilayah Kabupaten Semar ang

Memuat tentang tinjauan lokas tapak perancangan beserta regulasi
dan ketentuan yang ada ditempat. Pemilihan lokas beserta
pertimbangan pemilihan.

Tinjauan Pendekatan Sustainable Architecture

Memuat tentang pendekatan sustainable architecture. Mula dari
pemahaman pendekatan, citra, dan prinsip.

Analisis Perancangan

Memuat tentang analisis pendekatan, analisis kondisi lingkungan,
analisis tapak, program ruang, analisis perancangan struktur, dan
analisis utilitas,

Konsep Perancangan

Konsep perancanaan dan perancangan rumah susun di kawasan
industri yang berlokasi di Bergas, Semarang dengan pendekatan
Sustainable Architecture yang difokuskan pada kebutuhan penghuni
serta upaya untuk mengatas keterasingan aspek modern, yang

muncul dari tetangga yang tidak saling mengenal



